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KERACUNAN MAKANAN DI KANTOR X KALASAN KABUPATEN SLEMAN

LATAR BELAKANG

Pada tanggal 9 Mei 2018 Puskesmas Kalasan
mendapatkan informasi, telah terjadi dugaan
keracunan makanan saat pelatihan di kantor X
Kalasan, setelah memakan makanan
prasmanan yang disajikan pada hari Selasa 8
Mei 2018.

TUJUAN

% Mengkonfirmasi Kejadian Luar Biasa (KLB)
keracunan makanan.

% Mengetahui faktor resiko  penyebab
terjadinya keracunan makanan sehingga
dapat memberikan rekomendasi kepada
pihak terkait sebagai upaya pencegahan.

METODE

+» Desain studi case control 1:1 dan kuesioner
Penyelidikan Epidemiologi KLB Keracunan
Pangan digunakan untuk pencarian kasus.

«» Definisi kasus adalah orang yang mengalami
satu atau lebih dari gejala mual/ diare/
muntah/ kembung dengan atau tanpa gejala
lain  seperti pusing/sakit kepala/demam
setelah makan makanan coffeebreak pada
pukul 10:00 WIB saat pelatihan di Kantor X
Kalasan pada tanggal 8 Mei 2018.

+» Definisi kontrol adalah orang yang tidak
mengalami gejala sakit setelah makan
makanan coffeebreak pada pukul 10:00 WIB
saat pelatihan di Kantor X Kalasan pada
tanggal 8 Mei 2018.

+» Analisis data dilakukan dengan uji Chi Square.

% Investigasi lingkungan dilakukan dengan
mendatangi dua food handler.

*» Investigasi mikrobiologi dengan melakukan
pemeriksaan laboratorium pada sampel
makanan.

HASIL

Terdapat 46 (51%) yang sakit dari 91 populasi
beresiko. Kasus keracunan makanan didominasi
perempuan (58,21%) dengan kelompok umur
21-30 tahun (70,00%). Gejala yang banyak
dialami adalah mual (85%) dan diare (65%).
Masa inkubasi kasus adalah 2-44 jam dengan
rata-rata 23 jam. Hasil uji statistik menunjukkan
tahu bakso berhubungan dengan kejadian
(OR:8). Bakteri yang diduga menjadi penyebab
adalah Bacillus cereus karena makanan
diletakkan pada suhu ruangan >2 jam. Namun
pada pemeriksaan mikrobiologi tidak
menunjukkan hasil positif Bacillus cereus pada
tahu bakso dikarenakan sampel yang diambil
hanya dari satu food handler.
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KESIMPULAN

Telah terjadi kasus keracunan makanan di Kantor X Kalasan
pada Rabu 8 Mei 2018 karena mengkonsumsi makanan tahu
bakso yang diduga telah terkontaminasi oleh Bacillus cereus.
Rekomendasi yang diberikan adalah perlunya edukasi terkait
food safety kepada pihak terkait.
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